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ABSTRAK

Kementerian ATR/BPN menerbitkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Sertifikat
Elektronik sebagai dasar hukum transformasi sertifikat tanah dari analog ke
elektronik dan bertujuan untuk mempercepat proses pendaftaran tanah dengan
memanfaatkan teknologi informasi, sehingga mempermudah masyarakat dalam
mengakses layanan pertanahan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana prosedur dalam penggantian sertifikat tanah analog menjadi sertifikat
tanah elektronik berdasarkan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 1 Tahun 2021?
dan bagaimana kepastian hukum bagi pemegang sertifikat tanah analog dalam
proses peralihan ke sertifikat tanah elektronik?. Dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan tipe penelitian yuridis normatif, spesifikasi penelitian
deskriptif, sumber data menggunakan data sekunder, metode pengumpulan data
sekunder, metode penyajian data dalam bentuk uraian peristiwa, metode analisis
data menggunakan analisis kualitatif. Digitalisasi sertifikat tanah ini mencakup
pendaftaran tanah secara elektronik, penerbitan sertifikat digital, serta penggantian
sertifikat analog menjadi elektronik melalui mekanisme yang telah diatur secara
ketat. Dengan diterapkannya sistem ini, efisiensi, transparansi, dan keamanan
dalam pengelolaan dokumen pertanahan semakin meningkat. Sertifikat elektronik
juga dilengkapi dengan tanda tangan digital dan sistem enkripsi untuk mencegah
pemalsuan serta mempermudah akses data. Implementasi ini tidak hanya
menghemat waktu dan biaya administrasi tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan dengan mengurangi penggunaan dokumen fisik. Pendaftaran tanah
melalui sistem legal cadaster bertujuan untuk memastikan kejelasan status hak,
subjek, dan objek tanah guna menghindari sengketa di kemudian hari. Digitalisasi
sertifikat tanah dalam bentuk sertifikat elektronik, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 1 Tahun 2021, diharapkan dapat
meningkatkan transparansi, efisiensi, serta keamanan administrasi pertanahan.
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